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ABSTRAK 

NURFANADAYANTI, 2024. Perilaku Sticky Cost Terhadap Biaya Penjualan, 
Administrasi Umum Dan Harga Pokok Penjualan Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021.Skripsi, Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh Pembimbing I Ibu Dr.Hj. Ruliaty, M.M dan Pebimbing II Ibu 
Mira.,S.Ak.,M.Ak 

  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perilaku sticky cost dan jumlah penjualan 
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah 
sampel pada penelitian ini sebanyak 30 perusahaan Sektor Industri Otomotif yang 
diambil dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian bersifat kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan ekplanatori. Data yang diolah adalah data yang diambil dari laporan 
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018-2022.  

       Hasil penelitian dari hipotesis pertama yang telah dilakukan disimpulkan 
bahwa terdapat indikasi perilaku sticky cost pada biaya penjualan, administrasi 
dan umum pada perusahaan manufaktur pada Bursa Efek Indonesia. Sedangkan 
pada uji hipotesis kedua yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat indikasi 
perilaku sticy cost pada HPP Pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. 

 
Kata Kunci: Sticky cost, biaya penjualan, Administrasi umum, Hpp 
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ABSTRACT 

NURFANADAYANTI, 2024. Sticky Cost Behavior On Sales Costs, General 
Administration And Cost Of Goods Sold In Manufacturing Companies Listed On 
The Indonesian Stock Exchange In 2018-2021. Thesis, Accounting Study 
Program, Faculty Of Economics And Business, Muhammadiyah University, 
Makassar. Supervised By Supervisor I Mrs. Dr.Hj.Ruliaty, M.M And Supervisor II 
Mrs. Mira., S.Ak., M.Ak 

 The aim of this research is to determine the behavior of sticky costs and the 
number of sales in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The number of samples in this research was 30 companies in the 
Automotive Industry Sector taken from the official website of the Indonesia Stock 
Exchange. The type of research used in this research is quantitative research using 
an explanatory approach. The data processed is data taken from financial reports 
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2018-2022. 

The results of the research from the first hypothesis that was carried out concluded 
that there were indications of sticky cost behavior in sales, administration and 
general costs in manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange. 
Meanwhile, in the second hypothesis test that was carried out, it was concluded 
that there were indications of sticy cost behavior in COGS in manufacturing 
companies on the Indonesian Stock Exchange. 

 

Keywords: Sticky costs, sales costs, general administration, cellphones 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perilaku biaya diartikan sebagaimana biaya akan berubah dalam level 

aktivitas yang dilakukan. Perilaku biaya dipahami manajer untuk memprediksi 

apa yang akan terjadi di masa mendatang pada beberapa tahap biaya dalam 

setiap aktivitas operasi. perilaku juga bisa menyesuaikan perubahan volume 

sumber daya yang sudah direncanakan manajer, sedangkan volume sumber 

daya dipengaruhi permintaan konsumen (Anderson, at al,2003). Sehingga 

manajer perlu berhati-hati dalam perencanaan pesanan sumber daya, yaitu 

menunda pesanan sampai mendapat kepastian permintaan yang turun 

(Malcolm,1991).  

 Sticky Cost merupakan biaya yang memiliki karakter tidak sebanding 

dengan perubahan aktivitas. Biaya ini menjadi kaku ketika terjadi penurunan 

aktivitas di perusahaan. Sticky Cost akan terjadi apabila terdapat respon biaya 

terhadap peningkatan aktivitas secara signifikan lebih kuat dibandingkan 

dengan respon overhead cost ketika terjadi penurunan volume aktivitas 

(Cooper dan Kaplan, 1998). Sehingga terdapat dugaan bahwa ketika aktivitas 

menurun maka terjadi sticky cost. Contohnya jika terjadi peningkatan 

penjualan, maka biaya pemeliharaan aset akan mengalami kenaikan sebab 

penggunaan kapasitas aset yang makin sering digunakan. Tetapi jika suatu 

saat penjualan mengalami penurunan, perusahaan tidak akan langsung 

menghentikan atau melepas aset begitu saja. Artinya perusahaan akan tetap 

mengeluarkan biaya pemeliharaan untuk asetnya walau menganggur, 

sehingga walaupun biaya pemeliharaan asset yang dikeluarkan tidak sebesar 



2 
 

 
 

ketika saat terjadi peningkatan penjualan, perusahaan akan tetap 

menanggung fixed cost. 

 Sticky cost terjadi karena ketidakseimbangan penyesuaian 

sumberdaya yaitu lebih lambat dalam proses penyesuaian yang menurun 

disbanding proses penyesuaian yang meningkat. Selain itu manajer cenderung 

memilih tetap mempertahankan sumberdaya yang tidak terpakai daripada 

melakukan pengurangan sumberdaya ketika penjualan menurun. Menurut 

Anderson et al., 2003: Alasan utama bagi keberadaan sticky cost adalah 

ketidakpastian tentang permintaan masa depan produk yang dijual oleh 

perusahaan yang mengakibatkan manajer cenderung memilih tetap 

mempertahankan sumberdaya yang tidak terpakai daripada melakukan 

pengurangan sumberdaya ketika penjualan menurun. Menurut Canon, 2011: 

Sticky cost muncul karena marginal cost penambahan kapasitas saat 

permintaan meningkat lebih besar dari marginal benefit dari pengurangan 

kapasitas saat permintaan menurun. 

 Di Indonesia Sticky Cost ditunjukkan antara lain oleh penelitian 

Hidayahtullah et al (2011). Penelitiannya menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur BEI periode 2005-2009, ditemukan bahwa biaya penjualan, 

administrasi dan umum (PA&U) serta HPP bersifat sticky sehingga berakibat 

buruk dalam keakuratan peramalan laba. Windyastuti dan Biyanto (2005) juga 

menemukan adanya sticky cost di perusahaan yang terdaftar di BEI. Hasilnya 

menunjukkan biaya penjualan, administrasi dan umum ketika penjualan bersih 

mengalami kenaikan lebih besar daripada ketika penjualan bersih mengalami 

penurunan atau dengan kata lain terjadi sticky cost.  Subraiman dan 

Weidenmier (2003) menemukan sticky cost pada perusahaan manufaktur lebih 
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signifikan dibandingkan dengan sticky cost di perusahaan finansial dan jasa di 

USA. Argilés dan Blandón (2009) menguji terjadinya sticky cost pada 

perusahaan perkebunan di Spanyol dengan mengkategorikan ukuran 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkebunan dengan ukuran 

yang besar cenderung memiliki tingkat sticky cost yang lebih tinggi dibanding 

perkebunan lain.   

 Argilés dan Blandón tersebut secara tidak langsung menyatakan 

bahwa lingkungan perusahaan juga menjadi salah satu komponen yang 

mempengaruhi terjadinya sticky cost dalam bentuk ukuran perusahaan yang 

berbeda. Banker dan Chen (2006) mengatakan bahwa sticky cost tidak hanya 

dipengaruhi oleh variabel spesifik perusahaan tetapi juga oleh tekanan dari 

lingkungan ekonomi yang akan membentuk presepsi manajemen mengenai 

cost adjustment. Weirdeirmmeir dan Subramanian (2003), Anderson et al 

(2004), Porporato and Werbin (2010), menyatakan bahwa business 

environment, makro economic condition seperti inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi akan mempengaruhi komposisi total biaya dan pertimbangan 

manajerial berkaitan penggunaan utilisasi. Dilakukan untuk membuktikan 

secara empiris penelitian Weirdeirmmeir dan Subramanian (2003), Anderson 

et al (2003), Windyastuti dan Biyanto (2005), Banker (2006), Porporato and 

Werbin (2010), Teruya et al (2010), Yasukata (2011), Pervan and Pervan 

(2012) yang menyatakan bahwa salah satu komponen dari lingkungan luar 

perusahaan yang berupa pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat sticky 

cost pada suatu perusahaan. 

 Perusahaan yang memiliki sticky cost yang lebih besar akan 

memperlihatkan penurunan laba yang lebih besar ketika level aktivitas 
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menurun dibandingkan dengan perusahaan yang sticky cost-nya lebih kecil, 

hasil ini dikarenakan biaya yang lebih sticky dihasilkan dari penyesuaian biaya 

yang lebih sedikit ketika level aktivitas turun, karena itu penghematan biaya 

lebih sedikit. Penelitian perilaku biaya ini penting dilakukan, karena 

ketidakpastian permintaan di masa mendatang yang dihadapi para manajer. 

 Sebuah perusahan manufaktur sangat penting dalam mengambil 

keputusan karena akan berdampak pada sticky cost. Jadi, setiap manajer 

harus mengetahui tentang perilaku biaya. Dengan mengetahui konsep 

tersebut maka keputusan yang diambil akan menghasilkan sebuah 

peningkatan pada efisiensi biaya dalam mengelolaan sumber daya 

perusahaan. 

 Biaya merupakan suatu hal yang berpengaruh dalam menentukan 

tingkat tinggi-rendahnya biaya serta pengelolaan sumber daya oleh 

manajemen. Biaya juga berhubungan dengan keputusan yang diambil manajer 

untuk menghadapi ketidakpastian permintaan di masa mendatang. Biaya 

didefinisikan sebagai manfaat yang diberikan untuk memperoleh barang atau 

jasa (Cooper & Kaplan, 1998). Dalam teori tradisional biaya dibagi menjadi 

fixed cost dan variable cost. Fixed cost merupakan suatu biaya yang tidak 

dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat aktivitas, sedangkan variable 

cost akan berpengaruh secara proposional pada tiap perubahan tingkat 

aktivitas (Calleja, 2005). Asumsi yang paling mendasar mengenai biaya ialah 

adanya hubungan yang berbanding lurus antara biaya dan volume aktifitas 

ketika mengalami peningkatan atau penurunan pada penjualan (Anderson et 

al, 2003).  Namun pada kenyataannya terdapat karakter biaya yang sulit untuk 

disesuaikan dalam pengelolaan biaya (Cooper & Kaplan, 1998), sehingga 
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membuat asumsi dasar tersebut menjadi tidak sesuai. Bila komponen fixed 

cost dalam total biaya lebih besar daripada variable cost maka akan 

menimbulkan yang disebut dengan perilaku sticky cost (Malcom,1991). Hal ini 

terlihat ketika volume penjualan meningkat, biaya akan cenderung 

menyesuaikan dengan ikut mengalami kenaikan tetapi berbeda saat volume 

penjualan menurun, biaya cenderung kurang menyesuaikan dengan besaran 

penurunan atau malah tetap, hal inilah yang disebut sticky cost (Anderson et 

al. 2003; Subramaniam dan Weidenmier, 2003; De Medeiros dan Costa, 2004; 

Windyastuti dan Biyanto, 2005). 

 Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan secara empiris penelitian 

Weirdeirmmeir dan Subramanian (2003), Anderson et al (2003), Windyastuti 

dan Biyanto (2005), Banker (2006), Porporato and Werbin (2010), Teruya et al 

(2010), Yasukata (2011), Pervan and Pervan (2012) yang menyatakan bahwa 

salah satu komponen dari lingkungan luar perusahaan yang berupa 

pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat sticky cost pada suatu 

perusahaan. Apakah terdapat sticky cost pada biaya penjualan, administrasi 

dan umum, serta menguji kondisi dan situasi yang berpengaruh terhadap 

derajat stickiness dengan menggunakan faktor pertumbuhan ekonomi. Namun 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel dan periode penelitian 

yang berbeda. njadi tambahan pengetahuan mengenai perilaku sticky cost, 

pembelajaran bagi perusahaan khususnya manager dalam pengambilan 

keputusan terkait biaya agar memperhatikan perubahan yang terjadi pada 

kondisi lingkungan perusahaan. Penulis memilih perusahaan manufaktur 

dikarenakan dalam penelitian sebelumnya oleh Subramaniam dan Weidenmier 

(2003) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa sektor manufaktur memiliki 
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tingkat sticky cost yang paling tinggi dibandingkan dengan sektor yang lain. 

Selain itu perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah 

bahan mentah menjadi barang jadi, sehingga diperkirakan banyak 

menggunakan asset tetap yang menimbulkan biaya depresiasi dan komponen 

biaya yang bersifat fix dan variabel. Keadaan pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi di Indonesia pada periode amatan yakni tahun 2009-2012 sendiri 

menunjukan tingkat perekonomian yang terus mengalami kenaikan (Badan 

Pusat Statistik, 2012). Di tahun 2009 menunjukkan tingkat perekonomian 

4,60% yang terus mengalami kenaikan yakni di tahun 2010 sebesar 6,10%; 

2011 sebesar 6,50%; dan 2012 sebesar 6,70%. Dari keadaan itulah peneliti 

ingin melihat apakah saat perekonomian tumbuh berbanding lurus dengan 

sticky cost yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi secara makro terhadap sticky 

cost pada perusahaan manufaktur. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat meal ini dilihat melalui pengaruh dari pertumbuhan perekonomian yang 

berubah di tiap tahun. 

 Penelitian terdahulu yang menggunakan penjualan bersih sebagai 

proxy dari volume penjualan, karena volume penjualan tidak dapat diobservasi 

secara langsung. Perilaku biaya dapat dipelajari dengan menghubungkan 

aktivitas perusahaan dan biaya. Dalam hal ini, pada biaya penjualan, 

admninistrasi dan umum dihubungkan dengan volume penjualan karena 

volume penjualan memperngaruhi beberapa komponen biaya penjualan, 

administrasi dan umum. Biaya penjualan, administrasi dan umum memiliki 

komponen tetap dan komponen variabel maka biaya ini memiliki sifat semi 

variabel. Biaya penjualan, administrasi dan umum menjadi sticky ketika 

besarnya biaya penjualan, administrasi dan umum meningkat lebih tinggi pada 



7 
 

 
 

saat volume penjualan naik, namum tidak sebaliknya ketika volume penjualan 

menurun tidak diikuti dengan penurunan yang tinggi pada biaya penjualan, 

administrasi dan umum (Wahyuningtyas dan Nugrahanti, 2014). Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Apriliawati yang berjudul “Perilaku Sticky Cost 

Pada Biaya Penjualan, Administrasi Dan Umum (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2012). 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data perusahaan sektor 

manufaktur di Bursa Efek Indonesi (BEI) dari periode 2018-2019 dengan 30 

total sampel data yang mencatat biaya penjualan, administrasi umum serta 

HPP seara terus menerus karena biaya-biaya ini merupakan komponen biaya 

terbesar yang erat kaitanya dalam aktivitas operasi dan produksi perusahaan 

manufaktur. Pemilihan perusahaan manufaktur kardaena jika dibandingkan 

dengan perusahaan jasa dan dagang, perusahaan manufaktur adalah 

perusahaan yang mengolah barang jadi terlebih dahulu dan melalui beberapa 

tahapan proses produksi yang didalamnya memerlukan elemen-elemen lain 

yang mempengaruhi harga jual barang jadi kemudian membentuk variabel 

HPP.  

 Menganalisis dan menyajikan bukti empiris apakah pada biaya 

penjualan, administrasi umum, sticky cost, dan apakah intensitas aset 

perusahaan dapat memengaruhi sticky cost. Perubahan biaya yang tidak 

proporsional ketika terjadi perubahan volume aktivitas dapat menyebabkan 

timbulnya sticky cost. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan uji regresi linier berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya pada industri 

manufaktur tidak ditemukan adanya sticky cost. Berdasarkan uraian yang telah 
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dipaparkan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Perilaku Sticky cost terhadap biaya penjualan, administrasi umum 

dan Harga Penjualan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti oleh penulis yaitu: 

1. Bagaimana perilaku sticky cost terhadap penjualan administrasi umum 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagaimana perilaku sticky cost terhadap Harga penjualan pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perilaku sticky cost terhadap penjualan administrasi 

umum pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui perilaku sticky cost terhadap Harga penjualan pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang benar 

tentang keadaan yang sebenarnya terkait dengan judul yang diambil peneliti. 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang Perilaku Sticky 

cost terhadap biaya penjualan, administrasi umum dan Harga 

Penjualan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2021  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi ilmu akuntansi 

serta sebagai kajian penerapan teori dan literatur lainnya terhadap 

keadaan perusahaan yang sebenarnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini sebagai pengalaman berharga yang akan memperkuat 

pemahaman pengetahuan dan memberikan gambaran tentang 

Perilaku Sticky cost terhadap biaya penjualan, administrasi umum dan 

Harga Penjualan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2021. 

b. Bagi perusahaan 

Hal ini dapat menjadi salah satu aspek dalam proses pengambilan 

keputusan, terutama dalam kegiatan yang berkaitan dengan kinerja 

bisnis. 

c. Bagi pihak lain 

Memperoleh masukan yang diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan konteks untuk pengembangan disiplin ilmu 

akuntansi dan menjadi bahan masukan dan referensi untuk penelitian 

sejenis.
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BAB II 

 TINJAUN PUSTAKA 

 
A. Adjustment Cost Theory  

1. Pengertian Adjustment Cost Theory 

Adjustment Cost Theory diperkenalkan pertama kali oleh Lucas 

pada tahun 1967. Pada saat itu terjadi adanya goncangan pada 

perusahaan yang tidak bisa dengan langsung merubah faktor produksi 

tanpa biaya penyesuaian. Hal ini menunjukkan bahwa untuk merubah 

tingkat faktor produksi yang digunakan sangat memerlukan biaya yang 

mahal. Menurut Hamermesh (1996) dalam Pitchekeun dan Panmanee 

(2012) mengatakan bahwa penyesuaian biaya secara implisit dapat 

menghasilkan nilai output yang hilang karena biaya penyesuaian tidak 

dapat diukur pada dan dilaporkan pada laporan pengeluaran pendapatan 

yang dihasilkan oleh akun perushaan. Jika manajer membutuhkan 

kenaikan atau penurunan sumber daya, maka biaya penyesuaian harus 

dikeluarkan. Oleh karena itu, manajer mungkin ragu untuk mengurangi 

sumber daya saat penjualan menurun. 

Semakin tingkat sticky cost akan menyebabkan pula peningkatan 

aktivitas perusahaan agar memperoleh laba. Volume penjualan yang 

tinggi akan memerlukan penambahan biaya, seperti pada biaya 

penjualan, administrasi dan umum serta harga pokok penjualan yang 

merupakan biaya terbesar dalam volume aktivitas penjualan. 

sticky cost akan terlihat pada perubahan biaya yang tidak 

proporsional saat aktivitas penjualan meningkat dan menurun, 

menyatakan bahwa sticky cost muncul sebagai akibat dari manajer yang 
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cenderung untuk menunda upaya pengurangan sumber daya sampai 

diperoleh kepastian tentang permintaan yang menurun. 

Anderson et al., (2003) menjelaskan dua hal yang mempengaruhi 

keputusan manajer yaitu biaya penyesuaian dan perkiraan terhadap 

permintaan sumberdaya di masa yang akan datang. Biaya penyesuaian 

mencakup biaya kontrak, rekruitmen, pelatihan karyawan dan biaya moral 

(morale cost) dari penghentian karyawan. Perkiraan terhadap permintaan 

sumberdaya di masa yang akan datang dapat berpengaruh pada trade-

off antara slack kapasitas dan incurring cost guna menyesuaikan dengan 

kapasitas yang tersedia. Dari dua faktor tersebut, biaya penyesuaian 

merupakan faktor yang paling mempengaruhi perilaku sticky cost. 

Literatur akuntansi menjelaskan bahwa mengklasifikasikan biaya, 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya yang tidak mengikuti tingkat 

perubahan aktivitas dalam entitas dinamakan biaya tetap. Sedangkan 

biaya yang perubahannya proporsional mengikuti tingkat perubahan 

dalam entitas dinamakan biaya variabel (Vonna & Daud, 2016). Dalam 

akuntansi biaya menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang simetris 

antara biaya dan volume aktivitas. Namun terdapat biaya eyang 

peningkatannya lebih tinggi dibanding dengan penurunannya ketika 

aktivitas perusahaan mengalami perubahan, hal ini disebut dengan 

perilaku sticky cost. Seharusnya biaya berubah secara proporsional 

mengikuti aktivitas dalam entitas (Ratnawati & Nugrahanti, 2015). 

Biaya akan menjadi sticky jika terjadi ketidakseimbangan antara 

volume aktivitas dengan kenaikan atau penurunan biayanya. Sticky cost 

dapat terjadi dikarenakan keputusan sengaja yang dilakukan oleh 
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manajer. Ketika terjadi penurunan volume aktivitas dalam perusahaan, 

biasanya sumber daya yang tidak terpakai tetap dipertahankan oleh 

manajer, sehingga biaya akan tetap bernilai tinggi meskipun pada 

kenyataannya aktivitas perusahaan mengalami penurunan, biaya yang 

tetap tinggi inilah yang akan menyebabkan perilaku sticky cost (Vonna & 

Daud, 2016). Tingginya sticky cost akan mengakibatkan perusahaan sulit 

untuk memeroleh laba (Ratnawati & Nugrahanti, 2015). 

Perusahaan yang terindikasi mengalami perilaku sticky cost bisa 

saja mengalami penurunan pendapatan sebagai akibat dari tingginya 

biaya meskipun aktivitas perusahaan mengalami penurunan. Semakin 

tingkat sticky cost akan menyebabkan pula peningkatan aktivitas 

perusahaan agar memeroleh laba. Volume penjualan yang tinggi akan 

memerlukan penambahan biaya, seperti pada biaya penjualan, 

administrasi dan umum serta harga pokok penjualan yang merupakan 

biaya terbesar dalam volume aktivitas penjualan. 

Menurut Balakrishnan dan Gruca (2008), biaya dikatakan sticky jika 

kenaikan volume aktivitas perusahaan diikuti dengan kenaikan biaya, 

tetapi penurunan volume aktivitas tidak diikuti dengan penurunan biaya. 

Sticky cost dapat muncul karena pertama, ketidakseimbangan 

penyesuaian sumberdaya. Kedua, manajer cenderung memilih tetap 

mempertahankan sumberdaya tak terpakai daripada melakukan 

pengurangan sumber daya ketika aktivitas menurun (Windyastuti dan 

Biyanto, 2005). Keputusan manajer untuk tetap memakai sumberdaya tak 

terpakai tersebut dapat menyebabkan biaya yang tetap tinggi walaupun 

terjadi penurunan aktivitas perusahaan. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang 

perkembangan mengenai sticky cost terkait dengan keputusan manajer. 

Yasukata dan Kajiwara (2011) telah mendapatkan bahwa biaya akan 

menjadi sticky ketika manajer berfikir penjualan akan naik dimasa yang 

akan datang. Ketika manajer berfikir penjualan akan naik dimasa yang 

akan datang, maka manajer akan tetap mempertahankan sumberdaya 

yang tidak digunakan pada periode saat ini untuk menggunakan 

sumberdaya tersebut pada kenaikan penjualan dimasa yang akan datang 

walaupun penjualan saat ini sedang menurun sehingga sumberdaya yang 

tidak terpakai tersebut berdampak negatif terhadap laba perusahaan 

pada periode tersebut.  

Yasukata dan Kajiwara (2011) juga menjelaskan bahwa stickiness 

cost akan semakin besar ketika manajer semakin optimis terhadap 

kenaikan penjualan di masa yang akan datang tersebut. Ketika manajer 

dihadapkan oleh insentif untuk menghindari kerugian atau penurunan 

laba, maka manajer akan mempercepat penyesuaian penurunan 

sumberdaya yang tak terpakai saat penjualan mengalami penurunan. 

Manajer dengan sengaja memutuskan untuk mengurangi besarnya 

stickiness daripada menahan sumberdaya yang tak terpakai tersebut 

yang akan menimbulkan stickiness cost (Kama dan Weiss, 2012). Pada 

penelitian sebelumnya juga ditemukan bahwa biaya pada unit- unit yang 

terkait langsung dengan kegiatan utama perusahaan adalah lebih sticky 

dibandingkan dengan biaya pada unit pendukung (Balakrishnan dan 

Gruca, 2008). 
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a. Asset Intensity  

  Asset Intensity adalah rasio total aset terhadap penjualan 

bersih. Menurut Windyastuti dan Biyanto, 2005: Gambaran logis 

tentang indikasi sticky cost pada asset intensity adalah ketika 

penjualan mengalami peningkatan, maka perusahaan harus membeli 

sebuah mesin lagi untuk menyesuaikan peningkatan penjualan 

tersebut. Menurut Windyastuti dan Biyanto, 2005: Pada saat 

penjualan bersih mengalami penurunan, maka manager akan 

berusaha menurunkan skala pembelian. Untuk bahan atau input 

yang pengadaannya dilakukan dengan cara membeli dari pihak lain, 

maka manager dengan mudah dapat mengurangi atau menghentikan 

pembelian input tersebut. Akan tetapi untuk input yang diperoleh dari 

dalam perusahaan (merupakan aset perusahaan), maka menjual 

aset ketika penjualan bersih mengalami penurunan adalah mahal 

karena perusahaan harus membayar kos pembelian aset dan 

kehilangan investasi perusahaan yang spesifik. Dengan demikian 

semakin tinggi intensitas aset maka stickiness kos pemasaran, 

administrasi dan umum akan semakin tinggi. 

  Walaupun terjadi penurunan penjualan manajer akan 

mempertahankan mesin tersebut dan tetap menanggung biaya 

perawatan dan depresiasi sebesar Rp4.000.000 dengan kapasitas 

yang belum tentu digunakan. Karena biaya perawatan dan depresiasi 

termasuk dalam komponen biaya penjualan, administrasi dan umum, 

maka semakin tinggi asset intensity maka sticky cost juga akan tinggi. 
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b. Employee Intensity  

   Employee intensity adalah rasio jumlah karyawan terhadap 

penjualan bersih. Biaya gaji termasuk dalam komponen biaya 

penjualan, administrasi dan umum, sehingga penjualan 

mempengaruhi biaya gaji. Ketika penjualan menurun perusahaan 

harus tetap menanggung biaya gaji. Menghentikan karyawan mahal 

karena perusahaan harus membayar biaya pesangon. Perusahaan 

akan kehilangan investasi yang spesifik ketika pekerja diberhentikan 

saat penjualan menurun dan menambah karyawan saat penjualan 

meningkat sehingga biaya gaji bersifat sticky. Menurut Anderson, et 

al, 2003: Moral pekerja dan loyalitas pekerja akan turun ketika 

turnover tinggi. Perusahaan tidak akan serta merta melakukan 

pemutusan hubungan kerja ketika penjualan bersih mengalami 

penurunan. Kos yang dipergunakan untuk menyesuaikan sumber 

daya akan lebih besar bagi perusahaan yang menggunakan lebih 

banyak tenaga kerja untuk mendukung skala perusahaan tertentu. 

Menghentikan pekerja adalah mahal karena perusahaan harus 

memberikan pesangon. Perusahaan akan kehilangan investasi 

yang spesifik ketika pekerja diberhentikan saat permintaan turun 

dan menambah pekerja baru saat permintaan meningkat. Ketika 

penjualan bersih mengalami penurunan, maka untuk perusahaan 

yang memiliki intensitas pekerja tinggi, kos pemasaran, administrasi 

dan umum mengalami penurunan yang lebih kecil. Ini berarti 

semakin tinggi intensitas pekerja, maka stickiness kos penjualan, 

administraso dan umum akan semakin besar. 
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c. Hubungan Antara Asset Intensity Dan Employee Intensity 

Terhadap Sticky Cost  

  Rasio-rasio pada adjustment cost theory yaitu asset 

intensity, employee intensity, stock intensity, equity intensity dan 

capital intensity berhubungan secara positif dengan tingkat sticky 

cost. Adjustment cost theory diiperkenalkan oleh Lucas pada tahun 

1967. Ketika terjadi keadaan yang tidak terduga, perusahaan tidak 

dapat mengubah tingkat faktor produksi secara tiba-tiba tanpa 

adanya penyesuaian biaya. 

  Adjustment cost terjadi karena ketidaksesuaian antara 

biaya yang direncanakan dengan biaya yang terjadi akibat 

perubahan volume. Adjustment cost disajikan secara implisit pada 

laporan keuangan. Ini berarti adjustment cost tidak dilaporkan dan 

diukur pada akun pendapatan maupun beban. Jika manajer ingin 

menaikkan atau menurunkan beban, maka beban penyesuaian 

akan terjadi. Penelitian sebelumnya pada cost on stickiness 

dilakukan oleh Anderson et al, 2003; Subramaniam & Weidenmier, 

2003; Medeiros & Costa, 2004; Yang et al, 2005; Anderson et al, 

2005 menggunakan intensity of total assets dan intensity of 

employees sebagai proxy adjustment cost. Untuk mendukung ini, 

penelitianpenelitian tersebut mengindikasikan bahwa sticky cost 

dipengaruhi oleh intensity of assets dan intensity of employees. 

B. Pengertian Biaya Penjualan 

Biaya penjualan adalah seluruh biaya yang diperlukan untuk 

memperoleh pesanan pelanggan dan menyampaikan produk ketangan 
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pelanggan (pembeli). Biaya pemasaran juga merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasi kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, 

biaya promosi, biaya angkutan dan gudang perusahaan ke gudang pembeli, 

gaji karyawan bagianbagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran. 

 Biaya penjualan, serta biaya administrasi dan umum adalah biaya yang 

terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel (Wahyuningtyas & Nugrahanti, 

2014). Biaya ini cenderung tidak mudah berubah ketika terjadi perubahan 

volume penjualan dalam perusahaan (Ratnawati & Nugrahanti, 2015). Saat 

dalam suatu periode terjadi penurunan penjualan, tidak mungkin secara tiba-

tiba perusahaan akan menghentikan karyawannya, meskipun dengan tujuan 

agar biaya gaji yang dikeluarkan menjadi menurun. Karena jika kemudian 

terjadi kenaikan penjualan, maka perusahaan akan melakukan penyesuaian 

kembali akibat pelepasan karyawannya. Perlakuan tersebut juga terdapat 

dalam biaya pemeliharaan aset. Biaya ini dapat diartikan sebagai biaya yang 

mudah ditambah namun sulit untuk dikurangi. (Nugroho & Endarwati, 2014). 

1. Karakteristik Biaya Perusahaan Manufaktur  

  Aktivitas operasional industri manufaktur yang lebih kompleks jika 

dibandingkan industri pelayanan jasa dan perdagangan disebabkan 

karena adanya aktivitas pengolahan bahan baku menjadi barang yang siap 

digunakan sebagai aktivitas penjualan. Aktivitas bisnis perusahaan 

manufaktur meliputi aktivitas operasi dan aktivitas produksi. Perusahaan 

manufaktur memerlukan komponen biaya yang digunakan untuk 

memenuhi keperluan aktivitas bisnisnya. Biaya-biaya yang digunakan 

untuk aktivitas bisnis ini merupakan elemen biaya yang memiliki hubungan 

terhadap harga jual suatu barang setelah melalui proses produksi 
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(Ratnawati & Nugrahanti, 2015). Biaya yang erat hubungannya dengan 

aktivitas operasi dan aktivitas produksi perusahaan manufaktur meliputi 

biaya produksi dan biaya non-produksi. (Vonna & Daud, 2016). 

2. Biaya Penjualan, serta Biaya Administrasi dan Umum  

  Biaya penjualan, serta biaya administrasi dan umum adalah biaya 

yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel (Wahyuningtyas & 

Nugrahanti, 2014). Biaya ini cenderung tidak mudah berubah ketika terjadi 

perubahan volume penjualan dalam perusahaan (Ratnawati & Nugrahanti, 

2015). Saat dalam suatu periode terjadi penurunan penjualan, tidak 

mungkin secara tiba-tiba perusahaan akan menghentikan karyawannya, 

meskipun dengan tujuan agar biaya gaji yang dikeluarkan menjadi 

menurun. Karena jika kemudian terjadi kenaikan penjualan, maka 

perusahaan akan melakukan penyesuaian kembali akibat pelepasan 

karyawannya. Perlakuan tersebut juga terdapat dalam biaya pemeliharaan 

aset. Biaya ini dapat diartikan sebagai biaya yang mudah ditambah namun 

sulit untuk dikurangi, (Nugroho & Endarwati, 2014). 

  Komponen pembentuk biaya penjualan, administrasi dan umum 

antara lain biaya gaji karyawan kantor, biaya penyusutan gedung kantor 

dan pemeliharaan aset kantor. Penghentian karyawan kantor ketika 

penjualan menurun pada perusahaan akan berakibat kekurangan tenaga 

kerja ketika penjualan meningkat, sehingga membuat cost penggantian 

tenaga kerja atau biaya gaji karyawan kantor naik. Dalam hal ini, sticky cost 

akan menjadi lebih tinggi. Sticky cost juga terjadi ketika penjualan 

meningkat, sehingga biaya pemeliharaan aset juga ikut meningkat seiring 

peningkatan kapasitas penggunaan. Tetapi ketika penjualan menurun, 
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maka perusahaan pun mengeluarkan biaya pemeliharaan aset untuk 

mempertahankan aset jika sewaktu-waktu penjualan meningkat dan tidak 

mungkin dilakukan penghentian aset begitu saja. Contohnya peralatan 

mesin kantor seperti komputer, mesin fotokopi dan mesin-mesin kantor 

yang digunakan dalam aktivitas penjualan perusahaan (Windyastuti dan 

Biyanto 2005). 

a. Biaya produksi  

 Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan 

baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 2000:14), 

sedangkan menurut Sutrisno (2001:3) biaya produksi adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk 

selesai. Biaya ini dikeluarkan oleh departemen produksi yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat 

disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan pengorbanan sumber 

daya ekonomi untuk mengolah bahan baku guna menghasilkan 

produk jadi yang bernilai jual. Dalam komponen biaya produksi, 

bahan baku langsung dapat digolongkan kedalam kelompok biaya 

utama (prime cost), upah pekerja langsung dan biaya overhead 

pabrik digabungkan kedalam biaya konversi (conversion cost) yang 

mencerminkan biaya pengubahan bahan langsung menjadi produk 

jadi. Menurut Garrison et al., (2013:26) biaya produksi dibagi menjadi 

tiga kategori besar, yaitu biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Adapun penjelasan tentang 

unsur-unsur biaya produksi adalah sebagai berikut: Biaya bahan 



20 
 

 
 

langsung Bahan langsung merupakan bahan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk jadi. Sebenarnya, bahan baku berkaitan 

dengan semua jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan 

produk jadi, dan produk jadi suatu perusahaan dapat menjadi bahan 

baku di perusahaan lainnya. Biaya bahan langsung terbagi menjadi 

dua, yaitu bahan baku langsung (direct material) dan bahan baku 

tidak langsung (indirect material). Tenaga kerja langsung Menurut 

Soemarso (2004:271), biaya tenaga kerja langsung adalah biaya 

untuk tenaga kerja langsung yang menangani secara langsung 

proses produksi atau yang dapat diidentifikasikan langsung dengan 

barang jadi. Tenaga kerja langsung (direct labor) meliputi biaya 

tenaga kerja yang dapat ditelusuri dengan mudah ke masing-masing 

unit produk. Tenaga kerja langsung kadang disebut juga tenaga kerja 

manual (touch labor) karena tenaga kerja langsung melakukan kerja 

tangan atas produk pada saat produksi. Tenaga kerja yang tidak 

dapat ditelusuri ke produk tertentu karena rumit dan memakan biaya 

disebut tenaga kerja tidak langsung (indirect labor). Seperti halnya 

biaya bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung juga 

dimasukkan ke dalam biaya overhead pabrik (Garrison et al., 

2013:26). 

 Menurut Munandar (2002:25), biaya overhead pabrik (factory 

overhead) adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi di dalam 

lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan 

kegiatan proses produksi, yaitu proses pengubahan bahan mentah 

menjadi barang jadi yang akan dijual. Overhead pabrik 
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(manufacturing overhead) merupakan elemen kerja dari biaya 

produksi yang mencakup seluruh biaya produksi yang tidak termasuk 

dalam bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Perusahaan 

juga mengeluarkan biaya listrik dan gas, pajak properti, asuransi, 

penyusutan dan lain lainnya yang berkaitan dengan fungsi penjualan 

dan administrasi. Akan tetapi, biaya-biaya tersebut tidak termasuk 

dalam overhead pabrik. Hanya biaya yang berhubungan dengan 

operasi pabrik yang termasuk kedalam overhead pabrik. Ada 

beberapa nama lain untuk overhead pabrik, yaitu biaya produksi tidak 

langsung, factory overhead, dan factory burden (Garrison et al., 

2013: 27). Oleh karena sifat biaya produksi yang terkait secara 

langsung dengan kegiatan utama perusahaan, bahan langsung, 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik akan bertambah 

bila aktivitas perusahaan mengalami kenaikan dan biaya akan 

menurun ketika aktivitas perusahaan mengalami penurunan. Apabila 

terjadi penurunan permintaan output, maka volume aktivitas 

perusahaan berkurang. Manajer dapat menyesuaikan kebutuhan 

bahan baku, tenaga kerja langsung dan overhead pabrik sesuai 

dengan volume aktivitas perusahaan (Windyastuti, 2010). 

b. Biaya Non-Produksi  

 Biaya non-produksi adalah biaya yang tidak berhubungan 

langsung dengan kegiatan utama perusahaan dimana biaya non-

produksi akan mengalami kenaikan saat aktivitas perusahaan 

bertambah, tetapi tidak akan banyak berkurang pada saat aktivitas 
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perusahaan menurun (Garrison et al., 2013:27). Menurut Garrison 

et al., (2013:27). 

 Biaya penjualan (selling cost) mencakup semua biaya yang 

diperlukan untuk menangani pesanan pelanggan. Biaya-biaya 

tersebut terkadang disebut pemerolehan pesanan (order-getting) 

dan pemenuhan pesanan (order-filling). Contohnya adalah biaya 

iklan, biaya pengiriman, biaya perjalanan dalam rangka penjualan, 

komisi penjualan, gaji untuk bagian penjualan, dan biaya gudang 

penyimpanan barang jadi.  

 Biaya administrasi (administrative costs) meliputi semua 

biaya yang berhubungan dengan manajemen umum organisasi, 

bukan berhubungan dengan produksi atau penjualan. Contohnya 

adalah gaji eksekutif, akuntansi umum, kesekretariatan, humas, 

dan biaya lainnya yang berkaitan dengan administrasi umum 

organisasi secara keseluruhan. 

 Biaya non-produksi sering juga disebut biaya penjualan, 

umum, dan administrasi (selling, general, and administrative costs). 

Pada saat terjadi ketidakpastian tentang permintaan output di masa 

yang akan datang, perusahaan harus melakukan penyesuaian 

biaya dengan mengurangi jumlah sumberdaya dalam bidang 

pemasaran, administrasi dan umum walaupun aktivitas perusahaan 

sedang mengalami penurunan guna meminimalisir biaya non- 

produksi. 
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c. Volume Aktivitas 

 Volume aktivitas dalam penelitian ini diproksikan dengan 

penjualan bersih dikarenakan data penjualan bersih dapat 

mencerminkan seberapa besar volume aktivitas pada perusahaan. 

Penjualan bersih didapat dari penjualan kotor dikurangi retur 

penjualan dan diskon penjualan. Menurut Soemarso (1999:124), 

penjualan bersih (net sales) adalah penjualan dikurangi dengan 

pengembalian, pengurangan harga biaya transpor yang dibayar 

untuk langganan dan potongan penjualan yang diambil. Penulis 

juga menggunakan variabel dummy untuk menggambarkan 

kenaikan dan penurunan pada volume aktivitas yang diprSoksikan 

dengan penjualan bersih. Variabel dummy akan bernilai 1 bila 

terjadi penurunan penjualan bersih antara periode t dan t-1, 

sedangkan akan bernilai 0 bila terjadi kenaikan penjualan bersih 

antara periode t dan t-1. 
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C. Tinjauan Empiris 

  Beberapa peniliti telah melakukan penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada berbagai sektor 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu terkait judul penelitian. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL HASIL 

1 Marhamah1, 
Edy Susanto, 
Muhammad 
Aminudin 

Perilaku sticky cost 
biaya penjualan, biaya 
administrasi dan 
umum serta harga  
Pokok penjualan pada 
perusahaan 
manufaktur subsektor 
food and beverage  
Yang terdaftar di bei 
periode 2016-2018 

1. Tidak ditemukan indikasi 
perilaku Sticky Cost pada 
Biaya Penjualan, 
Administrasi dan Umum. 

2. Tidak ditemukan indikasi 
perilaku Sticky Cost pada 
Harga Pokok Penjualan 

2 Suci Riskia 
Vonna, 
Rulfah M. 
Daud 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis perilaku sticky 
cost pada biaya 
produksi dan non-
produksi (studi empiris 
pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 
2011-2014) 

biaya produksi pada 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 20112014 
adalah tidak bersifat sticky 
dikarenakan kenaikan volume 
aktivitas perusahaan diikuti 
dengan kenaikan biaya 
produksi, dan penurunan 
volume aktivitas juga diikuti 
oleh penurunan biaya produksi. 
Sedangkan biaya non-produksi 
pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2014 
adalah bersifat sticky karena 
kenaikan volume aktivitas 
perusahaan diikuti dengan 
kenaikan biaya non-produksi, 
tetapi penurunan volume 
aktivitas tidak diikuti oleh 
penurunan biaya non-produksi 
dengan jumlah yang 
sebanding. 
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3 Popo Candra Pengaruh asset 
intensity dan 
employee intensity 
terhadap sticky cost 
pada biaya penjualan, 
administrasi dan 
umum pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bei 

pengaruh asset intensity dan 
employee intensity tidak 
berpengaruh terhadap sticky 
cost. 

4 Dyah 
AyuNingrum 
YeftaAndiKus
Noegroho 

Analisisperilakustickyc
ostbiayapenjualan, 
administrasidanumum
sertahargapokok 
penjualanpadaperusa
haanmanufaktur 

hipotesis pertama industri 
manufaktur yang terdaftar di 
BEI tidak terindikasi sticky cost. 
Kemudian pada hipotesis 
kedua menunjukan jika biaya 
administrasi dan umum dalam 
industri manufaktur yang 
terdaftar di BEI tidak terindikasi 
sticky cost. Pada hipotesis 
pada harga pokok penjualan di 
industri manufaktur yang 
terdaftar di BEI tidak terindikasi 
sticky cost. DAN memberikan 
hasil pengujian jika variabel 
moderasi intensitas aset tidak 
mempengaruhi 
perilakustickycost 

5 Risvia 
Apriliawati 
Yeterina Widi 
Nugrahanti 

Perilaku sticky cost 
pada biaya penjualan, 
administrasi dan 
umum (studi pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 
2009-2012) 

hipotesis pertama, ditemukan 
adanya indikasi perilaku sticky 
cost pada biaya penjualan, 
administrasi dan umum pada 
perusahaan manufaktur di 
Indonesia periode 2009-2012. 
hipotesis kedua yang telah 
dilakukan bisa dilihat bahwa 
pada periode amatan 2009- 
2012 pertumbuhan ekonomi 
terus mengalami peningkatan. 

6 Muhammad 
Asrin Jazuli, 
Azhar 
Maksum, 
Endang 
Sulistya Rini 

Analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
cost stickiness pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 
2014-2018 

1. Terdapat perilaku cost 
stickiness pada biaya 
penjualan, umum, dan 
administrasi perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. 

2. Asset intensity 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap cost 
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stickiness pada 
perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-
2018. 

7. Eddy 
Setiawan 

Perilaku sticky cost 
dan pengaruhnya 
terhadap prediksi laba 
pada perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia 

sebagai salah satu 
pengambilan keputusan, 
perusahaan harus dapat lebih 
cermat dalam menganalisa 
perilaku sticky cost. Serta 
untuk pengujian selanjutnya 
mengenai perilaku sticky cost 
dan pengaruhnya terhadap 
prediksi laba diharapkan dapat 
menggunakan data penelitian 
dengan periode yang lebih 
lama atau panjang, 
dikarenakan penggunan data 
penelitian dengan periode 
yang lebih lama dan panjang 
diharapkan dapat lebih 
menjelaskan perilaku sticky 
cost masing-masing 
perusahaan sehingga dapat 
mengukur lebih tepat 
pengaruhnya terhadap prediksi 
laba. 

8. Annida 
Afiffah Yunika 
Murdayanti 
Unggul 
Purwohedi 

Fenomena perilaku 
sticky cost pada 
perusahaan 
manufaktur di 
indonesia 

Hal ini berarti semakin tinggi 
asset intensity, maka sticky 
cost akan semakin tinggi pula. 
Pada hasil pengujian hipotesis 
3 employee intensity tidak 
berpengaruh terhadap 
kenaikan biaya penjualan, 
administrasi dan umum pada 
perusahaan manufaktur di 
Indonesia yang artinya 
kenaikan atau penuruan 
tingkat sticky cost tidak 
dipengaruhi oleh employee 
intensity. 

9. Rahmawati 
kartikasari, 
leny suzan, 
muhamad 
muslih 

Perilaku sticky cost 
terhadap biaya tenaga 
kerja dan beban usaha 
pada aktivitas 
penjualan 
 
 
 

Sticky cost pada biaya tenaga 
kerja disebabkan oleh adanya 
komponen biaya tetap yang 
perubahannya tidak mengikuti 
perubahan akrivitas penjualan 
perusahaan. 
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10 Zul Azmi, 
Januryanti 

Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Sticky 
Cost 

Intesitas aset berpengaruh 
terhadap sticky cost, ini 
menunjukkan semakin tinggi aset 
yang ada ketika volume penjualan 
mengalami peningkatan maka 
mudah saja bagi perusahaan 
untuk memproduksi barang dalam 
jumlah yang besar. 

 

D.  Kerangka Konseptual 

 Kerangka Konseptual merupakan sebuah alur pemikiran terhadap suatu 

hubungan antar konsep satu dengan konsep yang lainnya untuk dapat 

memberikan gambaran dan mengarahkan asumsi terkait dengan variabel-

variabel yang akan diteliti. 

 Di setiap Penelitian sangat diperlukan adanya kerangka konsep yang 

dijadikan sebagai pijakan untuk menentukan arah penelitian untuk 

memberikan batasan sehingga pembahasan tidak diperluas sehinggan 

menyebabkan penelitian tidak terfokus. Pada penelitian ini menerangkan biaya 

penjualan pada perusahaan manufaktur. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Sticky Cost  

Biaya Penjualan dan 

Administrasi umum  

Harga Pokok 

Penjualan   
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E. Hipotesis 

1) Perilaku Sticky Cost pada Biaya Administrasi dan Umum  

Permintaan yang fluktuatif mempengaruhi perubahan biaya yang 

mengacu pada perubahan volume sumber daya, sehingga hal ini 

mempengaruhi keputusan manajer di masa mendatang. Manajer 

biasanya tidak akan mengurangi sumber daya ketika ekonomi belum 

tumbuh seperti yang diharapkan sehingga perilaku sticky cost lebih tinggi 

(Anderson et al., 2003). besar dari biaya penjualan dan biaya administrasi 

dan umum, maka biaya tidak menyesuaikan mengikuti pergerakan 

penjualan. 

Biaya administrasi dan umum diklasifikasikan sebagai bagian dari 

biaya operasional. Biaya administrasi dan umum digunakan dalam upaya 

koordinasi antara kegiatan produksi dengan pemasaran produk, sehingga 

biaya tersebut berhubungan dengan aktivitas penjualan. 

Pada saat aktivitas penjualan meningkat, biaya administrasi dan 

umum juga meningkat lebih besar dari pada saat penurunannya pada 

volume yang sama. Perubahan aktivitas saat sticky cost terjadi tidak 

secara proporsional berubah dengan Biaya, karena penyesuaian sumber 

daya yang tidak sesuai. Manajer dengan sadar membuat keputusan untuk 

menahan penyesuaian sumber daya saat aktivitas menurun daripada 

menyesuaikan sumber daya ketika aktivitas naik. Sticky terjadi karena 

manajer tetap menahan sumber daya yang tidak digunakan, daripada 

melakukan penyesuaian ketika volume aktivitas penjualan menurun. 

Penelitian oleh Anderson et al (2003) menemukan bahwa jika pada 

biaya administrasi dan umum terindikasi sticky cost. Penelitian Ratnawati 
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& Nugrahanti (2015) juga menyatakan jika biaya administrasi dan umum 

juga terindikasi adanya sticky cost. Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa jika penjualan mengalami kenaikan sebesar 1 persen maka biaya 

administrasi dan umum akan naik sebesar 0,117 persen, dibandingkan 

saat penjualan turun sebesar 1 persen maka biaya administrasi dan 

umum akan turun sebesar 0,049 persen. Sehingga hipotesis penelitian ini 

adalah: 

Dalam situasi dimana fixed cost sebagianDari uraian diatas maka 

peneliti dapat merumuskan hipotesis: 

H1: Besaran kenaikan biaya penjualan, administrasi umum pada saat 

penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding besaran penurunan 

biaya penjualan administrasi dan umum pada saat penjualan bersih. 

2) Harga penjualan pada perusahaan Manufaktur 

HPP merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan HPP 

yang harus dilakukan dengan mengifisienkan biaya-biaya yang 

dibutuhkan untuk memproduksi barang jadi, sehingga HPP dapat lebih 

kecil dan dapat meningkatkan laba bersih perusahaan.  Oleh karena itu 

manajer dituntut untuk berisikap efisien dan efektig dalam memmbuat 

perencanaan biaya dan penyesuaian sumber daya karena adanya 

ketidakpastian permintaan dimasa yang akan datang.  

Permintaan yang fluktuatif mempengaruhi perubahan biaya yang 

mengacu pada perubahan volume sumber daya, sehingga hal ini 

mempengaruhi keputusan manajer di masa mendatang. Manajer 

biasanya tidak akan mengurangi sumber daya ketika ekonomi belum 
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tumbuh seperti yang diharapkan sehingga perilaku sticky cost lebih tinggi 

(Anderson et al., 2003). 

Dalam perusahaan manufaktur, HPP ditemukan oleh beberapa 

elemen harga pokok produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik. biaya tersebut timbul ketika 

perusahaan melakukan proses produksi dari persediaan bahan baku 

yang kemudian dikelola dengan bahan pembantu untuk menghasilkan 

barang jadi yang bernilai jual. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat merumuskan hipotesis: 

H2: Besaran kenaikan HPP pada saat penjualan bersih naik lebih tinggi 

dibanding besaran penurunan HPP pada saat penjualan bersih turun.  
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif 

eksplanatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel dependen yang terdiri dari asset intensity dan employee intensity, 

serta variabel independen yaitu sticky cost. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan yang memuat informasi biaya penjualan, 

administrasi dan umum, HPP, dan penjualan bersih yang didapatkan dari 

alamat website resmi PT. Indonesian Derivatif Exchange (IDX). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia secara konsisten dari tahun 2018-2021. Jenis data 

yang  yang digunakan merupakan data kuntitatif dan sumber data merupakan 

data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur diakses 

melalui Website resmi Bursa Efek Indonesia, selama 4 tahun periode tahun 

2018-2021 yang diunduh melalui situs Https://www,idx.co.id./ www.idx.co.id. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

  Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang terdiri 

dari beberapa ciri atau karakter yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

NO 

 

Kode 

Perusahaan 

 

Nama Perusahaan 

1 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

2 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

3 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 

5 BRPT Barito Pacific Tbk 

6 EKAD Ekadharma International Tbk 

7 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

8 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

9 TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk 

10 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonsia Tbk 

11 DLTA Delta Djakarta Tbk 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

13 RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk 

14 GGRM Gudang Garam Tbk 

15 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul   Tbk 

16 KAEF Kimia Farma Tbk 

17 MRAT Mustika Ratu Tbk 

18 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

19 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 

20 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 

21 KRAH Grand Kartech Tbk 

22 ASII Astra International Tbk 

23 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

24 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 

25 ERTX Eratex Djaja Tbk 

26 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

27 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

28 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and   

Commerce Tbk 

29 PSTN Sat Nusapersada Tbk 

30 MYTX Asiap Pacific Investama 
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2. Sampel 

  Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data dimana 

sampel yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan bagian dari 

populasi yang di tafsirkan mewakili populasi.  

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan non 

profability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Metode purpose sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah diterapkan. Kriteria–kriteria pemilihan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-

2021 

2. Perusahaan manufaktur yang mencatat biaya penjualan, administrasi 

dan umum, HPP, dan penjualan bersih dari tahun 2018-2021 

3. Biaya penjualan, administrasi dan umum dan HPP tidak melebihi 

pendapatan penjualan bersih. 

4. Perusahaan yang tidak mencatat biaya penjualan bersih di tahun 

2018-2021. 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2018-2021 

50 

Perusahaan manufaktur yang mencatat biaya 
penjualan, administrasi dan umum, HPP, dan 
penjualan bersih dari tahun 2018-2021 

(15) 

Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 
pengukuran variabel peneliti 

(20) 
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Perusahaan yang tidak mencatat biaya penjualan 
bersih di tahun 2018-2021 

(5) 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
dan memenuhi kriteria  

10 

Total data observasi tahun 2018-2021 (10 x 3) 30 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari internal 

dan eksternal organisasi, penelusuran dokumen, atau publikasi informasi 

(Sekaran, 2007:65). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit secara 

berturut-turut periode 2018-2021. Data dalam penelitian ini terdapat dalam 

laporan keuangan perusahaan periode 2018-2021, yaitu data biaya produksi, 

biaya penjualan, administrasi dan umum, dan volume aktivitas. Data beban 

produksi (total production cost) dipergunakan sebagai proksi bagi biaya 

produksi. Biaya penjualan, administrasi dan umum digunakan sebagai proksi 

biaya non-produksi. Sementara untuk data volume aktivitas diproksi dengan 

penjualan bersih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik dokumen dan teknik loading internet. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

  Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggambarkan perubahan penjualan bersih, biaya 

produksi juga biaya penjualan, administrasi dan umum dari tahun 2018-

2019, 2019-2020, 2020-2021. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Asumsi Klasik yang digunakan adalah uji normalitas, 

multikolonieritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi. Uji 

normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 

multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji 

heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji Autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (Ghozali, 2011). 

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan 

Kolmogorov Smirnov Goodness of Fit Test melalui program SPSS. 

Penelitian ini menggunakan signifikansi 5%. Data dianggap normal 

apabila nilai 2 tailed p tabel out put uji Kolmogorov Smirnov Test lebih 

besar dari signifikansi yang digunakan (2 tailed p > 0,05). Jika data 

berdistribusi tidak normal maka digunakan metode trimming. Salah 

satu penyebab yang menjadikan data tidak berdistribusi normal 

adalah karena terdapat beberapa item data yang bersifat outliers, 

yaitu kasus atau data yang memiliki karakteristik unik terlihat sangat 

berbeda jauh dari observasi - observasi lainnya dan muncul dalam 

bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel. 
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b. Uji Multikolinearitas 

       Menurut Ghozali,(2005) menyatakan bahwa uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan korelasi antar 

variabel bebas (variabel independen) dalam model regresi yang 

digunakan. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. Untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Menurut Ghozali (2005) menyatakan bahwa uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan korelasi antar 

variabel bebas (variabel independen) dalam model regresi yang 

digunakan. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen.  

d. Uji Autokorelasi 

       Menurut Ghozali (2005), menyatakan bahwa uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

perbedaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variancenya tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika variancenya berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika 

variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen, 

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Indikasi ini terlihat dari 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. 
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e. Uji Parsial ( Uji T )  

      Uji t (uji individual) digunakan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen (secara parsial) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependennya dengan asumsi 

variabel independen yang lain dianggap konstan Uji-t (uji individual) 

digunakan untuk mengetahui apakah asing-masing variabel 

independen (secara parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependennya dengan asumsi variabel independen 

yang lain dianggap konstan.  

3. Uji Hipotesis  

Pengujian teori sangat membantu untuk menguji signifikansi dari 

koefisien regresi yang diperoleh. Arah independen teori dilakukan untuk 

membandingkan pengukuran t statistik dengan tabel t atau nilai 

produktivitas dengan tingkat kepentingan yang telah ditentukan. 

1. Uji T, diharapkan untuk menguji teori koefisien slope regresi secara 

tepat waktu dan menjamin bahwa model yang dipilih memungkinkan 

atau tidak menguraikan dampak variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Tes ini sangat penting karena, dalam kasus seperti itu tidak 

mudah melalui penilaian T maka hasil uji t tidak signifikan. Menurut 

Gujarati (2007:108), keputusan diambil jika: 

1) Nilai T hitung> dari T tabel atau nilai probabilitas T- Statistik< dari 

taraf signifikan, maka tolak Ho ditolak dan variabel bebas 

bersamaan telah mempengaruhi variabel terikat. 
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2) Nilai T hitung < dari T tabel atau nilai probabilitas T-Statistik > taraf 

signifikan, maka Ho ditolak dan variabel bebas bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A.  Gambaran Umum Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur sektor industri otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 dengan memperoleh 

laporan keuangan melalui website resmi www.idx.co.id. 

1. INTP (Indocement Tunggal Prakarsa Tbk) 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) adalah produsen semen 

dengan produk semen yang dipasarkan bermerek "Tiga Roda". Perusahaan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1985. Saat ini, Perusahaan 

dan Anak Perusahaan terlibat dalam beberapa bisnis yang terdiri dari 

pembuatan dan penjualan semen (sebagai bisnis utama) dan beton siap 

pakai, dan agregat dan penggalian tras. 

2. ARNA (Arwana Citramulia Tbk) 

PT Arwana Citramulia Tbk (Arwana) merupakan perusahaan publik 

yang didedikasikan untuk memproduksi ubin keramik dengan biaya rendah 

untuk melayani segmen pasar menengah-ke bawah secara nasional. 

Perusahaan yang mulai beroperasi sejak tahun 1995 ini, berkantor pusat di 

Jakarta.  Produk yang dijual di bawah merek "Arwana Ceramic Tiles" 

memiliki produk berkualitas dengan harga yang kompetitif. Pada tahun 2011 

merek ubin keramik baru dengan kualitas yang lebih baik, yaitu "UNO," 

diperkenalkan untuk menangkap segmen pasar menengah-ke atas.  
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3. KIAS (Keramika Indonesia Aassosiasi Tbk) 

PT Keramika Indonesia Assosiasi (KIA) didirikan pada tahun 1953. 

Awalnya, pabrik di Tanjung Pandang, Belitung hanya memproduksi 

beberapa jenis alat-alat makan dengan kapasitas yang sangat kecil. Namun, 

mulai 1968, KIA merupakan produsen utama dari keramik dinding yang 

berkualitas sangat baik (termasuk aksesorisnya), saat ini dengan 725 orang 

staf yang sudah di training dengan baik dan memiliki performa yang sangat 

baik, perusahaan dapat membawa brand KIA, IMPRESSO, dan SPECTRA 

mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari pasar atas kualitas 

produknya, baik secara domestic maupun internasional yang meliputi Asia, 

Eropa, dan Amerika Serikat. 

4. BTON (Betonjaya manunggal Tbk) 

PT. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) bergerak di bidang pembuatan 

baja dan besi. Perusahaan ini mulai beroperasi secara komersial pada bulan 

Mei 1996 dan saat ini bergerak dalam industri roll bar yang dipasarkan di 

dalam negeri. 

5. BRPT (Barito Pacific Tbk) 

PT. Barito Pacific Tbk (BRPT) bergerak dalam bisnis kehutanan, 

perkebunan, pertambangan, industri, properti, perdagangan, energi 

terbarukan dan transportasi. Perusahaan dimiliki oleh sekelompok 

perusahaan yang dimiliki oleh Barito Pacific. Perusahaan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1983. 

6. EKAD (Ekhadarma International Tbk) 

PT. Ekadharma International Tbk (EKAD) bergerak dalam bidang 

pembuatan pita perekat dan bahan terkait, serta perdagangan umum. 
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1981. PT 

Ekadharma Inti Perkasa adalah perusahaan induk utama dari perusahaan. 

7. AKPI (Argha Karya Prima Industry) 

PT. Argha Karya Prima Industry Tbk (AKPI) bergerak dalam bidang 

produksi dan distribusi kemasan fleksibel film Biaxially Oriented Poly 

Propylene (BOPP), film Polyester (PET), film Cast Poly Propylene (CPP) dan 

film Poly Acrylonitrile. Fasilitas manufaktur berlokasi di Citeureup, Bogor. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1982. 

8. MAIN (Malindo Feedmill Tbk) 

PT. Malindo Feedmill Tbk (MAIN) bergerak di industri pakan ternak dan 

peternakan anak ayam (DOC/Day Old Chicken). Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1998. Perusahaan induk 

perusahaan adalah Leong Hup International Sdn. Bhd., Sebuah perusahaan 

yang didirikan di Malaysia. 

9. TIRT (Tirta Mahakam Resources) 

PT. Tirta Mahakam Resources Tbk (TIRT) bergerak dalam bidang 

manufaktur dan penjualan kayu lapis dan produk yang berkaitan dengan 

kayu. Perusahaan memulai produksi komersialnya pada bulan November 

1983. Perusahaan telah mengubah status PMA menjadi PMDN. 

10. KBRI (Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk) 

PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk (KBRI) bergerak di bidang 

pembuatan kertas, produk kertas, kemasan, dan lain-lain. 

11. DLTA (Delta Djakarta Tbk) 

PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) bergerak dalam bidang pembuatan dan 

distribusi bir pilsener dan stout beer di bawah merek dagang "Anker", 
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"Carlsberg", "San Miguel", "San Mig Light" dan "Kuda Putih". Perusahaan 

juga memproduksi dan mendistribusikan minuman non-alchohol dengan 

merek dagang "Sodaku". Beberapa produk Perusahaan dan merek label 

pribadi lainnya diekspor ke negara lain. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1933. Perusahaan ini adalah anggota San Miguel 

Corporation (SMC), Filipina. 

12. ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur Tbk) 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) bergerak dalam bidang 

pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit, 

makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, 

transportasi, pergudangan dan cold storage, jasa manajemen dan penelitian 

dan pengembangan 

13. RMBA (Bentoel International Investama Tbk) 

PT. Bentoel Internasional Investama Tbk (RMBA) adalah anggota British 

American Tobacco Group. Perusahaan ini adalah produsen rokok di 

Indonesia. Perusahaan juga memasarkan beragam produk di segmen kretek 

mesin, kretek buatan tangan dan rokok putih. Portofolio perusahaan 

mencakup merek lokal seperti Sejati, Star Mild, Club Mild, Neo Mild, Tali 

Jagat, Bintang Buana, dan Uno Mild serta merek global seperti Dunhill, 

Lucky Strike, Ardath, Pall Mall dan Dunhill Mild 

14. GGRM (Gudang Garam Tbk) 

PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) bergerak dalam bidang industri rokok 

dan kegiatan terkait industri rokok lainnya. Perusahaan memulai operasi 

komersialnya pada tahun 1958. 
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15. SIDO (Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk) 

PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) bergerak dalam 

bidang industri herbal seperti industri medis (farmasi), herbal, kosmetik, 

makanan dan minuman yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, 

transportasi darat dan jasa. 

16. KAEF (Kimia Farma Tbk) 

PT. Kimia Farma Tbk (KAEF) adalah perusahaan perawatan kesehatan 

terpadu. Perusahaan ini bergerak dalam bidang produksi, pengolahan, 

pemasaran, dan pendistribusian bahan kimia, farmasi, biologis, dan bahan 

lainnya di Indonesia. 

17. MRAT (Mustika Ratu Tbk) 

Mustika Ratu Tbk (MRAT) bergerak di bidang manufaktur, perdagangan 

dan distribusi kosmetik herbal dan tradisional, minuman kesehatan dan 

kegiatan terkait lainnya. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1978. 

18. UNVR (Unilever Indonesia Tbk) 

 Unilever Indonesia Tbk (UNVR) bergerak dalam bidang manufaktur, 

pemasaran dan distribusi barang konsumsi termasuk sabun, deterjen, 

margarin, makanan berbasis susu, es krim, produk kosmetik, minuman 

berbasis teh dan jus buah. 

19. KDSI (Kedawung Setia Industrial Tbk) 

PT. Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) bergerak dalam bidang 

pembuatan enamel, aluminium, dan barang plastik dan kerajinan logam, 

yang terutama merupakan peralatan dapur rumah tangga yang dioperasikan 
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dengan listrik. Perusahaan memulai produksi komersialnya pada tahun 

1975. 

20. LMPI (Langgeng Makmur Indonesia Tbk) 

LMPI Didirikan tanggal 30 Nopember 1972 dengan nama PT Langgeng 

Jaya Plastic Industry Ltd. dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1976. Kantor pusat LMPI berdomisili di Jalan Letjen Sutoyo No. 256, 

Waru – Sidoarjo 61256, Jawa Timur – Indonesia, sedangkan pabriknya 

berlokasi di Waru – Jawa Timur, Trosobo – Jawa Timur dan Tangerang – 

Banten. 

21. KRAH (Grand Kartech Tbk) 

PT. Grand Kartech Tbk (KRAH) adalah perusahaan engineering & 

manufaktur yang mampu merancang, dan membangun peralatan dan mesin 

yang melayani berbagai sektor industri. Perusahaan memulai kegiatan 

komersial pada tahun 1991. 

22. ASII (Astra Internasional Tbk) 

PT. Astra Internasional Tbk merupakan kegiatan sosial dalam hal ramah 

tamah, seperti sekolah, bantuan pemerintah, kesejahteraan, dan kemajuan 

usaha kecil dan menengah serta juga dinamis dalam mendukung pelestarian 

lingkungan. PT. Astra Internasional Tbk tercatat sebagai organisasi publik 

pada tanggal 4 April 1990 di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES). Dalam perdagangan saham, PT. Astra Internasional Tbk 

memiliki jenis penawaran utama di mana investor asing bergabung dengan 

penawaran yang tak terhitung jumlahnya. Saat ini, Grup Astra 

mempekerjakan 126.700 pekerja dalam bisnisnya. 

 

https://britama.com/index.php/tag/lmpi/
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23. GDYR (Goodyear Indonesia Tbk) 

PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) didirikan pada tanggal 26 Januari 

1917 dengan nama NV The Goodyear Tire and Rubber Company Limited 

dan memulai kegiatan usahanya pada tahun 1917. Pusat administrasi GDYR 

terletak di Jln. Pemuda No. 27, Bogor 16161. Mengingat Anggaran Dasar 

Perusahaan, luasnya pelaksanaan GDYR adalah dengan mengambil bagian 

dalam usaha ban untuk kendaraan mesin, pesawat terbang dan bagian lain 

yang terkait, hanya sebagai alat angkut dan komoditi ban. Pada tahun 1980, 

GDYR mengarahkan Penawaran Umum Perdana (IPO) Perusahaan 

sebanyak 6.150.000 penawaran dengan nilai standar Rp1.000 per saham 

dengan biaya kontribusi Rp1.250 per saham. Penawaran tersebut tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Desember 1980. 

24. POLY (Asia Pacific Fibers Tbk) 

PT. Asia Pacific Fibers Tbk (POLY) adalah produsen poliester. 

Perusahaan memproduksi PTA (pure terephthalic acid), chip poliester, serat 

stapel poliester dan benang filamen poliester. Perusahaan ini memulai 

produksi komersialnya pada tahun 1986. Produk perusahaan dipasarkan di 

dalam negeri dan internasional, termasuk ke Eropa, Amerika Serikat, Asia, 

Australia dan Timur Tengah 

25. ERTX (Eraters Djaja Tbk) 

PT. Eratex Djaja Tbk (ERTX) bergerak di bidang manufaktur tekstil, 

termasuk pemintalan, tenun, pencelupan, finishing, percetakan, pembuatan 

garmen, falsetwisting dan rajutan, juga menjual dan memasarkan produknya 

baik di pasar lokal maupun pasar ekspor. Perusahaan ini memulai operasi 

komersialnya. pada tahun 1974. 
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26. BIMA (Primarindo Asia Infrastructure) 

PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA) bergerak di bidang 

industri alas kaki, khususnya produksi sepatu olah raga dan menangani 

pengolahan bahan baku pembuatan sepatu olah raga. Perusahaan ini 

memulai produksi komersialnya pada tahun 1989. 

27. KBLM (Kabelindo Murni Tbk) 

PT. Kabelindo Murni Tbk (KBLM) bergerak dalam bidang pembuatan 

kabel listrik, telepon kabel dan peralatan kabel. Dengan merek "Kabelindo" 

untuk semua kawat dan kabel yang diproduksi oleh perusahaan. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1979. 

28. SCCO (Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk) 

PT. Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk (SCCO) atau 

disingkat SUCACO bergerak di bidang produsen kabel. Produknya meliputi 

kabel telekomunikasi, kabel listrik dan kabel enamel. Produksi perusahaan 

ini dijual di pasar lokal dan ekspor. Perusahaan memulai produksi 

komersialnya pada tahun 1972. 

29. PSTN (Sat Nusapersada Tbk) 

PT. Sat Nusapersada Tbk (PTSN) merupakan pemasok printed circuit 

board dan perakitan komponen mekanik, dan produsen komponen 

elektronik. Perusahaan ini mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1990. Perusahaan ini berlokasi di Pulau Batam, Indonesia. 

30. MYTX (Asiap Pacific Investama) 

PT. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) (dahulu PT Apac Citra 

Centertex Tbk) bergerak di bidang industri garmen dan tekstil. Perusahaan 
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mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1987 dan saat ini bergerak di 

bidang industri garmen. 

B. Hasil Penelitian  

1. Deskriptif Statistik  

Beikut ini adalah statistika deskriptif untuk perubahan penjualan, biaya 

penjualan, administrasi danuum dan HPP dari tahun 2018-2019, 2019-

2020,2020-2021.  

Tabel 4.1 

Deskriptif Statistik 

 
Jumlah rata-

rata (Rp) 

Jumlah sampel 
yang 

mengalami 
kenaikan 

Jumlah sampel 
yang 

mengalami 
penurunan 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2018-2019 

4.299 21 9 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2019-2020 

4.487 14 16 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2020-2021 

4.021 19 11 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2018-2019 

3.688 22 8 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2019-2020 

3.779 19 11 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2020-2021 

4.636 15 15 

Perubahan penjualan 
dari tahun 2018-2019 

4.571 20 10 

Perubahan penjualan 
dari tahun 2019-2020 

4.681 6 24 
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Perubahan penjualan 
dari tahun 2020-2021 

3.715 16 14 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan bahwa 

terdapat peningkatan biaya penjualan, administrasi umum yang stabil 

dimana pada periode 2018-2019 sebesar 6 persen dari total nilai sampel 

dengan nilai rat-rata Rp. 4.299. sedangkan pada periode 2019-2020 

sebesar 7 persen dari total sampel dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 4.487 

dan pada periode 2020-2021 sebesar 5 persen dari total nilai sampel 

dengan nilai rata-rata Rp. 4.021.  

Jika dilihat pada perubahan Harga Pokok Penjualan pada periode 

2018-2019 sebesar 5 persen dari total sampel dengan nilai rata-rata 

sebesar Rp.  3.688. sedangkan pada periode 2019-2020 sebesar 4 persen 

dengan nilai rata-rata Rp. 3.779 dan pada periode 2020-2021 sebesar 6 

persen dari total nilai sampel dengan nilai rata-rata Rp. 4.636. 

Dilihat pada perubahan penjualan pada periode 2018-2019 sebesar 

7 persen dari total sampel dengan nilai rat-rata sebesar Rp. 

4.571.sedangkan pada periode 2019-2020 sebesar 8 persen dengan nilai 

rata-rata Rp. 4.681 dan periode 2020-2021 sebesar 5 persen dengan nilai 

rata-rata sebesar Rp. 3.715. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas kolmogrof smirnov merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang berdistribusi normal.  
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Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi >0.05 maka nilai residual berdistribusi normal 

2) Jika nilai signifikansi <0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0550000 

Std. Deviation 1.98533703 

Most Extreme Differences Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.166 

Test Statistic .178 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .017 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .056 

99% Confidence Interval Lower Bound .062 

Upper Bound .069 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

                     Sumber data: diolah oleh spss 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai signifikansial yaitu 0.06>0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 

independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF 

(Variance Inflation Factor ) dan tolerance. 
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Berdasarkan nilai tolerance  

1) Tolerance >0.10 = tidak terjadi multikoliearitas 

2) Tolerance <0.10= terjadi multikolinearitas  

Berdasarkan nilai VIP  

1) VIF <10.00 = Tidak terjadi multikoliearitas 

2) VIF >10.00= Terjadi multikolinearitas 

 

Tabel 4.3 

 

 Sumber data: diolah oleh spss 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance sebesar 

0.95>0.01 dan nilai VIF 1.052>10.00 Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskeditas 

Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka kesimpulannya adalah tidak terjadi 

gejala heteroskeditas dalam model regresi. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.158 .000 
 

-

221857820.638 

<,001 
  

Sticky cost -.265 .000 -.228 -93392821.051 <,001 .951 1.052 

biaya penjualan 1.000 .000 1.026 420557534.603 <,001 .951 1.052 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka kesimpulannya adalah terjadi gejala 

heteroskeditas.  

 
Tabel 4.4 

 

 

 
 

 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari hasil 

pengujian data bahwa semua hasil > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskeditas.  

d. Uji Autokorelasi  

Dasar pengambilan keputusan  

1) Jika d<dL atau >4-dL maka hipotesis nol ditolak, artinya terdapat 

autokorelasi  

2) Jika dU<d<4-Du maka hipotesis diterima, artinya tidak terdapat 

autokorelasi  

3) Jika Dl < d <Du atau 4-Du <d<4- d L artinya tidak terdapat 

kesimpulan.  

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.731 .447 
 

3.876 <,001 

Sticky cost -.025 .089 -.055 -.278 .783 

biaya penjualan .039 .075 .104 .528 .602 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Tabel 4.5 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .222a .049 .015 2.02048 1.868 

a. Predictors: (Constant), Sticky cost 

b. Dependent Variable: biaya penjualan 

 
Hasil uji Autokorelasi Durbin Watson  

n-=75 

d=1.868 

dL=1.598 

Du=1.652 

4-dl  =4-1.598 =1.594 

4-Du =4 -1.652 = 1.648 

Hasil  =Du<d<4-dU 

  =1.652<1.868<1.648 

Kesimpulan: Tidak terdapat Autokorelasi  

3. Uji Hipotesis  

Pengujian teori sangat membantu untuk menguji signifikansi dari 

koefisien regresi yang diperoleh. Arah independen teori dilakukan untuk 

membandingkan pengukuran t statistik dengan tabel t atau nilai 

produktivitas dengan tingkat kepentingan yang telah ditentukan. 
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Tabel 4.6 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.158 .000 
 

-

221857820.638 

<,001 

Sticky cost -.265 .000 -.228 -93392821.051 <,001 

biaya penjualan 1.000 .000 1.026 000557534.603 <,001 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

 

 
1) Data tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas t –statistic 

<taraf signifikan maka Ho tidak diterima dan variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat  

2) Data dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas t-statistik<taraf 

sigifikan maka Ho tidak diterima dan variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat.  

 

C. Pembahasan  

 

1. Besaran kenaikan biaya penjualan, administrasi dan umum pada saat 

penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding besaran penurunan biaya 

penjualan administrasi dan umum pada saat penjualan turun. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada pengujian dengan 

menggunakan SPSS pada hipotesis pertama bahwa besaran kenaikan 

penjualan, administrasi dan umum pada saat penjualan bersih naik lebih 

tinggi dibanding besaran penurunan biaya penjualan administrasi dan 

umum pada saat penjualan turun sangat berpengaruh signifikan dilihat 
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dari tabel 4.6 bahwa Ho tidak terima maka terdapat pengaruh pada 

variabel terikat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian weiss (2010) bahwa 

biaya penjualan, administrasi dan umum dikatakan sticky jika komponen 

terbesar dalam biaya penjualan, administrasi dan umum adalah fixed cost 

maka biaya penjualan, administrasi dan umum tidak mudah mengikuti 

pergerakan penjualan. Sehingga kenaikan biaya penjualan, administrasi 

dan umum ketika penjualan naik lebih besar dibandingkan dengan 

penurunannya pada volume yang sama.  

Perilaku sticky cost terjadi ketika penjualan mengalami peningkatan 

maka biaya pemeliharaan aset juga ikut meningkat seiring peningkatan 

kapsitas penggunaan, tetapi ketika penjualan menurun maka perusahaan 

pun mengeluarkan biaya pemeliharaan aset untuk mempertahaknkan 

aktiva jika sewaktu-waktu penjualan mengalami kenaikan dan tidak 

mugkin dilakukan penghentian aset begitu saja, sehingga mengakibatkan 

penghematan biaya menjadi rendah.  

2. Besaran kenaikan Harga Pokok pada saat penjualan bersih naik lebih 

tinggi dibanding besaran penurunan Harga Pokok pada saat penjualan 

bersih turun.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada pengujian dengan 

menggunakan SPSS pada hipotesis kedua bahwa Besaran kenaikan 

Harga Pokok pada saat penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding 

besaran penurunan Harga Pokok pada saat penjualan bersih turun dan 

tidak berindikasi. Bahwa besaran kenaikan Harga Pokok Pada saat 

penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding besaran penurunan Harga 
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Pokok Pada saat penjualan bersih turun, sehingga terdapat perilaku 

sticky cost pada Harga Pokok pada perusahaan manufaktur di BEI. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil uji hipotesis pertama yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa terdapat indikasi perilaku sticky cost pada 

biaya penjualan, administrasi dan umum pada perusahaan manufaktur 

pada Bursa Efek Indonesia. Hal ini sesuasi dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Marhamah1, Edy Susanto, Muhammad Aminudin (2020), 

Risvia Apriliawati Yeterina Widi Nugrahanti (2019) bahwa hipotesis 

pertama, ditemukan adanya indikasi perilaku sticky cost pada biaya 

penjualan, administrasi dan umum pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia periode 2009-2012. hipotesis kedua yang telah dilakukan bisa 

dilihat bahwa pada periode amatan 2009- 2012 pertumbuhan ekonomi 

terus mengalami peningkatan 

 Sedangkan pada uji hipotesis kedua yang telah dilakukan disimpulkan 

bahwa terdapat indikasi perilaku sticy cost pada HPP Pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh 

pada pengujian dengan menggunakan SPSS pada hipotesis kedua 

bahwa Besaran kenaikan Harga Pokok pada saat penjualan bersih naik 

lebih tinggi dibanding besaran penurunan Harga Pokok pada saat 

penjualan bersih turun dan tidak berindikasi. Bahwa besaran kenaikan 

Harga Pokok Pada saat penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding 

besaran penurunan Harga Pokok Pada saat penjualan bersih turun, 
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sehingga terdapat perilaku sticky cost pada Harga Pokok pada 

perusahaan manufaktur di BEI. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti sebagai berikut:  

1. Bagi pihak pengambil keputusan seperti manajer agar tidak terburu 

dalam mengambil keputusan untuk menpertahankan sumber daya 

yang tidak digunakan dimasa depan pada saat aktivitas penjualan 

mengalami penurunan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih konsen ke komponen 

penyusun dari biaya penjualan, administrasi dan umum seperti biaya 

gaji, biaya sewa gedung, dan biaya pemeliharaan alat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai 

sticky cost pada perusahaan selain manufaktur, seperti perusahaan 

properti, perusahaan jasa. 
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Tabel  

Deskriptif Statistik 

 
Jumlah rata-

rata (Rp) 

Jumlah sampel 
yang 

mengalami 
kenaikan 

Jumlah sampel 
yang 

mengalami 
penurunan 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2018-2019 

4.299 21 9 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2019-2020 

4.487 14 16 

Perubahan biaya 
penjualan, 
Administrasi dan 
umum dari tahun 
2020-2021 

4.021 19 11 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2018-2019 

3.688 22 8 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2019-2020 

3.779 19 11 

Penjualaan Harga 
Pokok Penjualan dari 
tahun 2020-2021 

4.636 15 15 

Perubahan penjualan 
dari tahun 2018-2019 

4.571 20 10 

Perubahan penjualan 
dari tahun 2019-2020 

4.681 6 24 

Perubahan penjualan 
dari tahun 2020-2021 

3.715 16 14 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0550000 

Std. Deviation 1.98533703 

Most Extreme Differences Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.166 

Test Statistic .178 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .017 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .056 

99% Confidence Interval Lower Bound .062 

Upper Bound .069 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.158 .000 
 

-

221857820.638 

<,001 
  

Sticky cost -.265 .000 -.228 -93392821.051 <,001 .951 1.052 

biaya penjualan 1.000 .000 1.026 420557534.603 <,001 .951 1.052 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .222a .049 .015 2.02048 1.868 

a. Predictors: (Constant), Sticky cost 

b. Dependent Variable: biaya penjualan 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.158 .000 
 

-

221857820.638 

<,001 

Sticky cost -.265 .000 -.228 -93392821.051 <,001 

biaya penjualan 1.000 .000 1.026 000557534.603 <,001 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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